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Abstrak :  

Peranan farmasi untuk pendistribusian obat-obatan, peralatan medis sangat diperlukan di Indonesia, 

karena mengingat pada tahun 2021, masih dalam masa pandemi COVID-19 yang dimulai dari tahun 2019 

lalu. Dimana saat seperti ini akan terjadi lonjakan harga bahan baku dan biaya lainnya mengikuti naik nya 

harga impor tersebut dan juga banyak nya persaingan antar perusahaa yang ingin ekspor maupun impor 

obat-obatan nya ke negara terdampak. Salah satu tujuan dari persaingan antar sektor farmasi ini adalah 

untuk menaikan harga saham guna mendukung Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)(Safitri, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2024. Harga saham dianggap sebagai gambaran kinerja perusahaan, dan biasanya 

menjadi acuan utama bagi investor saat ingin berinvestasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang sudah tersedia (data 

sekunder). Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel adalah 20, dipilih berdasarkan kriteria tertentu 

(purposive sampling). Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda, serta 

dilakukan beberapa uji statistik seperti uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi untuk memastikan validitas hasil. Hasilnya, EPS terbukti berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap harga saham, sedangkan PER tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun, 

secara bersama-sama PER dan EPS tetap memengaruhi harga saham. Kesimpulannya, laba perusahaan 

(EPS) menjadi faktor penting bagi investor dalam menilai saham. Karena itu, perusahaan disarankan untuk 

terus memperbaiki kinerja keuangannya, terutama dalam menghasilkan laba, agar harga saham tetap 

menarik di pasar modal. 
Kata Kunci:  Price Earning Ratio, Earning Per Share, Harga Saham 

 

 

PENDAHULUAN  
Peranan farmasi untuk pendistribusian obat-obatan, peralatan medis sangat diperlukan di Indonesia, 

karena mengingat pada tahun 2021, masih dalam masa pandemi COVID-19 yang dimulai dari tahun 2019 

lalu. Wabah COVID-19 ini sebenarnya bisa memberikan efek untung maupun rugi, terutama untuk negeri 

Indonesia sebagai negara terdampak. Terutama bagi negara Indonesia yang masih banyak mengimpor obat-

obatan untuk masalah COVID-19 ini, dimana saat seperti ini akan terjadi lonjakan harga bahan baku dan biaya 

lainnya yang akan mengikuti naik nya harga impor tersebut dan juga banyak nya persaingan antar perusahaa 

yang ingin ekspor maupun impor obat-obatan nya ke negara terdampak. Salah satu tujuan dari persaingan 

antar sektor farmasi ini adalah untuk menaikan harga saham guna mendukung Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)(Safitri, 2022). Menurut laman website di https://www.idx.co.id/id secara keseluruhan terhitung sejak 

tahun 2021-2024 terdapat 15 perusahaan farmasi yang mendaftarkan perusahaan nya di BEI, namun tidak 
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semua nya setiap tahun nya melaporkan laporan tahunan nya di BEI ini.  

Pada tahun 2021, harga saham sektor farmasi tidak dilaporkan ke BEI. Namun di tahun 2022 harga saham 

sektor farmasi rata-ratanya adalah 4.508, lalu terjadi penurunan nilai saham yang sangat tajam di tahun 2023 

yaitu dengan rata-rata menjadi 3.346. Lalu di tahun 2024 harga sektor farmasi kembali tidak melaporkan 

harga saham nya. Terlihat dari tahun terlapornya harga saham di BEI, cenderung fluktuatif yang artinya dalam 

suatu perubahan yang selalu naik turun yang berbeda dari tahun ke tahun.  

Pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi Yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2024 mengalami penurunan 

sekitar 3 persen dari tahun terlapornya PER di BEI. Pada tahap analisis terhadap perusahaan, kinerja keuangan 

menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk di pelajari. Banyak nya jenis rasio-rasio keuangan yang 

dapat digunakan untuk melihat kinerja keuangan suatu perusahaan. Terutama harga saham yang menurun 

dapat mempengaruhi investor untuk melakukan tanam saham di perusahaan tersebut (Prakoso dan Zulfiati, 

2024).  

Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah pembagian profit yang diberikan 

pemgang saham dari setiap saham yang dimiliki. Menurut (Umar dan Savitri, 2020) dari hasil penelitiannya 

disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan sektor 

industri barang konsumsi subsektor farmasi di BEI. Dengan arti, rasio ini memiliki pengaruh besar terhadap 

suatu perusahaan terhadap harga saham. Apabila Earning Per Share (EPS) meningkat, investor akan langsung 

menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki harapan yang maju dan berkembang dengan cerah untuk tahun-

tahun selanjutnya. Sama dengan yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor farmasi (Prakoso et al., 2023). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham. 

PEMBAHASAN  
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data penelitian yang digunakan. Statistik deskriptif menggambarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang diteliti, yaitu Harga Saham sebagai variabel 

dependen (Y), serta Price Earning Ratio (X1) dan Earning Per Share (X2) sebagai variabel independen. 

Berikut hasil analisis statistik : 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PER 80 -352.92 52139.39 2370.0758 10313.14780 

EPS 80 -1204.50 23407.70 1299.7110 4689.11432 

HS 80 56.00 29000.00 3146.9375 6234.47817 

Valid N (listwise) 80     

Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 
HS : Harga Saham 
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Hasil analisis berdasarkan tabel 1 diatas terkait pengaruh per dan eps terhadap Harga saham (HS) 

yaitu terdapat 80 sampel yang digunakan. Pada variable ini PER memiliki nilai minimum sebesar -352.92, 

nilai maksimum sebesar 52,139.39, rata-rata 2370.0758 dan diperoleh nilai standar deviation sebesar 

10,313.14780. Pada variable EPS dapat diketahui memiliki nilai minimum sebesar -1,204.50 nilai maksimum 

sebesar 223,407.70, dan rata-rata sebesar 1,299.7110. Maka diperoleh nilai standar deviation sebesar 

4,689.11432. Jika pada variabel HS diketahui memiliki nilai minimum sebesar 56.00, nilai maksimum sebesr 

29,000.00, rata-rata 3,146.9375 dan standar deviation 6234.47817. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji statistik regresi linear berganda yang dilakukan untuk memastikan 

terkait model regresi yang digunakan sudah sesuai  dengan syarat syarat yang ditentukan (BLUE) yaitu Best, 

Linear, Unbiaxed dan Estimator (BLUE) atau tidak terjadi data bias. Uji asumsi klasik yang akan digunakan 

pada penelitian ini diantaranya: Uji Normalitas, Uji multikolonieritas,Uji Heteroskedastisitas dan Uji 

Autokorelasi. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual dari model regresi terdistribusi 

secara normal. Uji ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan dapat didukung 

dengan visualisasi histogram atau normal probability plot. Berdasarkan hasil pengujian, nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Non Parametik Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06581033 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .028 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian normalitas residual sudah terdistribusi normal, yang 

ditunjukkan dari nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0.200 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Bisa dilihat juga dari data yang membentuk seperti 
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lonceng dan data mengikuti garis diagonal. Selanjutnya untuk mendapatkan hasil sebuah gambar grafik secara 

histogram dan p-plot sebagai berikut ini : 

 
Gambar 2. Pengujian normalitas (Histogram) 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Berdasarkan gambar 2 tentang hasil pengujian normalitas melalui grafik histogram menjelaskan 

bahwa terdapat 14 (EMPAT BELAS) batang histogram sejajar dalam lengkungan garis kurva 

membentuk pola menyerupai benda “lonceng”. Sehingga dapat diartikan bahwa keseluruhan data 

variabel dalam penelitian ini bersifat normal. Selanjutnya dapat menghasilkan sebuah gambar grafik 

secara p-plot sebagai berikut ini : 

 
Gambar 3 Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Berdasarkan gambar 3 tentang hasil pengujian normalitas melalui grafik p-plot menjelaskan bahwa 

terdapat 80 (DELAPAN PULUH) gambar titik (plot) secara keseluruhan pola gambar tersebut mengikuti 

sejajar garis tengah membentang secara simetris. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap satu data dari setiap 

variabel independensi terhadap setiap data variabel dependensi tidak memiliki indikasi adanya data yang 

bersifat tidak normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang tinggi 

antar variabel independen. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF 

di bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
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multikolinearitas dalam model regresi. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PER .996 1.004 

EPS .996 1.004 

a. Dependent Variable: HS 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

 

 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 
EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas tentang hasil perolehan pengujian multikolinieritas menjelaskan bahwa PER, 

dan EPS terhadap Harga Saham (HS) telah berhasil dalam melakukan pengujian ini dan dapat dinyatakan 

tidak adanya indikasi gejala multikolinearitas. Hal ini berdasarkan bahwa nilai Tolerance Value dan VIF yang 

dimiliki oleh PER sebesar 0.996 > 0.10 dan 1.004 < 10. Selanjutnya nilai Tolerance Value dan VIF yang 

dimiliki oleh EPS sebesar 0.996 > 0.10 dan 1.004 < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji ini ketika tidak terjadi heteroskedastisitas atau data bersifat homoskedastisitas maka data bisa 

dikategorikan model regresi yang baik. Uji dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Berikut adalah hasil 

pengujiannya : 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) .000 

PER .112 

EPS .082 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 
EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas tentang hasil perolehan pengujian heteroskedastisitas melalui uji-

gletser menjelaskan bahwa pada tahapan ini menggunakan nilai residual yang telah transformasi 

melalui abs_res dimana akan mengalami regresi kembali hingga menghasilkan nilai uji gletser yang 

dimiliki oleh variabel PER, dan EPS. Sehingga dapat kesimpulan bahwa nilai sig. variabel PER, dan 

EPS telah lulus dalam tahapan pengujian heterokedastisitas melalui uji-gletser. Hal ini didukung oleh 

nilai sig. variabel PER sebesar 0,112. Kemudian EPS sebesar 0,082, dimana kedua variabel tersebut 

melebihi batas standar dalam tahapan pengujian heteroskedastisitas yang telah ditentukan sebesar 
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0,05. Kemudian menghasilkan sebuah gambar scatter p-plot sebagai berikut : 

 
 

Gambar 4. Hasil Scatter plot 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Berdasarkan gambar 4 tentang hasil pengujian heterokedastisitas melalui grafik scatter p-

plotgram menjelaskan bahwa terdapat tujuh puluh delapan gambar titik plot dimana secara 

keseluruhan pola plot diagram yang mewakili setiap-setiap data variabel independensi terhadap 

variabel dependensi masih terletak pada pola absurd atau tidak teratur membentuk gambar 

ataupun saling mendekat satu sama lainnya sehingga sudah sesuai dengan kaidah dalam sebuah 

penelitian ini. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas Price Earning Ratio 

(X1) dan Earning Per Share (X2), sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas yang diukur dengan 

Harga Saham (HS) (Y). Analisis ini bertujuan untuk menguji secara simultan maupun parsial sejauh mana 

kedua variabel bebas tersebut memengaruhi variabel terikat. Model regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐘 = 𝐚 +  𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐞 

Keterangan : 

 Y: Variabel dependen (Harga Saham (HS)) 

 𝑎: Konstanta 

 𝑏1: Koefisien regresi X1 (Price Earning Ratio) 

 𝑏2: Koefisien regresi X2 (Earning Per Share) 

 𝑒: Error atau residu 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

                                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 6.984 .129 



 

 
 

 

121 

 

Copyright (c) 2025. Azzahra , et all. .Creative Commons LicenseThiswork is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-

ShareAlike 4.0 International License 

 

PER .007 .000 

EPS -.002 .000 

a. Dependent Variable: HS 

Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 
Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksi 

melalui variabel independen. Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda, dari analisis regersi linier berganda dapat dilihat pada tabel diatas: 

Berdasarkan Tabel diperoleh persamaan regresi : 

HS = 6.984   + 0.007PER - 0.002EPS 
Pembahasan koefisien regresi Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 

Saham (HS) secara simultan menjelaskan bahwa:  

1. Konstanta pada regresi ini memiliki nilai yaitu 6.984 yang artinya Harga Saham (HS) akan mengalami 

kenaikan sebesar 6.984 jika variabel bebas diasumsikan tetap. 

2. Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai koefisien sebesar 0.007 sehingga setiap Price Earning 

Ratio (PER) mengalami peningkatan 1 satuan, maka akan menigkatkan nilai Harga Saham (HS) 

sebesar 0.7 dengan asumsi variabel lain tetap konstan.Earning Per Share (EPS) memiliki nilai 

koefisien -0.002 yang artinya setiap variabel Earning Per Share (EPS) mengalami peningkatan 1 

satuan, maka akan menurunkan nilai Harga Saham (HS) sebesar 0.2 dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. 

Uji Parsial ( Uji t ) 

Uji parsial atau lebih dikenal uji t merupakan sutau uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

pada masing-masing variabel bebas terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat secara parsial.  Uji 

parsial Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham (HS) Pada tahap uji ini akan dilakukan terkait 

pengujian Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham (HS) secara parsial apakah memiliki pengaruh 

atau tidak dengan melihat nilai sig. dan nilai T. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Parsial Price Earning Ratio 

 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 
EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga 

Saham (HS) memiliki nilai signifikansi sebsar 0.00. Dalam uji T pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai signifkansi < 0.00 dan nilai Thitung > Ttabel maka variabel independen dikatakan memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai Ttabel diambil dari nilai (  2 ; 𝑛 −𝑘−1 ) yaitu sebesar 

5.958. sehingga pada penelitian ini variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap Harga Saham (HS) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan nilai Thitung 5.958 > Ttabel 1.66488. 

Uji parsial Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham (HS) Pada tahap uji ini akan dilakukan 

terkait pengujian Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham (HS) secara parsial apakah memiliki 

pengaruh atau tidak dengan melihat nilai sig. dan nilai T. 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 56.718 .000 

PER 5.958 .000 

a. Dependent Variable: HS 
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Tabel 7. Hasil Pengujian Parsial Earning Per Share 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.162 .150  47.734 .000 

EPS -1.193E-5 .000 -.044 -.385 .701 

a. Dependent Variable: HS 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 
HS : Harga Saham 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 

Saham (HS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.701. Dalam uji T pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai signifkansi > 0.05 dan nilai Thitung < Ttabel maka variabel independen dikatakan tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Nilai Ttabel diambil dari nilai (  2 ; 𝑛 −𝑘−1 ) yaitu sebesar 

1.66488. Sehingga pada penelitian ini variabel EPS tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel 

HS dengan nilai signifikansi 0.701 > 0.05 dan nilai Thitung −0.385 < Ttabel 1.66488. 

Uji Simultan ( Uji f ) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F 

bertujuan untuk menguji apakah Price Earning Ratio a (X1) dan Earning Per Share (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap Harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah 

sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H₀  ditolak dan H₁  diterima, yang berarti bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka H₀  diterima dan H₁  ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan. 

 Tabel 8. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40.858 2 20.429 17.529 .000b 

Residual 89.740 77 1.165   

Total 130.598 79    

a. Dependent Variable: HS 

b. Predictors: (Constant), EPS, PER 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 
PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas pengujian secara simultan dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0.005. pada uji 
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simultan ini menggunakan nilai signifikansi 5%, jika nilai signifikansi uji F < 0.05 dan nilai Fhitung > Ftabel 

dengan rumus Ftabel = F (k; n – k) dan mendapatkan hasil (2; 78) yaitu 3.11, maka data dapat dikatakan 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Sehingga pada uji regresi ini variabel-

variabel independen memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05 dengan nilai F hitung 17.529 > Ftabel 3.11. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa kuat 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, serta seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Pada uji ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel variabel bebas dapat menjelaskan variasi pada 

variabel terikat. Koefisien determinasi memiliki nilai antara nol dan satu. 

1. Koefisien Determinasi Pengujian parsial variabel  Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham 

Pada tahap uji ini akan dilakukan terkait pengujian variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap 

Harga Saham (HS) secara parsial berapakah tingkat persentase dampak pengaruh atau tidaknya 
dengan melihat nilai Koefisien determinasi R2. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Price Earning Ratio 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .559a .313 .304 1.07266 

a. Predictors: (Constant), PER 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 
HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel 9 koefisien determinasi menunjukkan nilai R-Square dimiliki per sebesar 

0.313 dimana pada penelitian ini 31.3 % Price Earning Ratio (PER) dapat memberikan informasi 

atau pengaruh terhadap variabel dependen dan sisanya 68,7% dipengaruhi oleh variabel independen 

lain yang tidak dimasukkan pada penelitian. 

2. Koefisien Determinasi Pengujian parsial variabel Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

Pada tahap uji ini akan dilakukan terkait pengujian variabel Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham (HS) secara parsial berapakah tingkat persentase dampak pengaruh atau 

tidaknya dengan melihat nilai Koefisien determinasi R2. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Earning Per Share 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .044a .002 -.011 1.29273 

a. Predictors: (Constant), EPS 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 

PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 
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HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas koefisien determinasi menunjukkan nilai R-Square dimiliki Earning Per 

Share (EPS) sebesar 0.002 dimana pada penelitian ini 0,2% Earning Per Share (EPS) dapat memberikan 

informasi atau pengaruh terhadap variabel dependen dan sisanya 99,8% dipengaruhi oleh variabel independen 

lain yang tidak dimasukkan pada penelitian. 

3. Koefisien Determinasi Pengujian simultan variabel Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per 

Share (EPS) terhadap harga saham 

Pada tahap uji ini akan dilakukan terkait pengujian variable Price Earning Ratio (PER) dan 

Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham (HS) secara parsial berapakah tingkat persentase 

dampak pengaruh atau tidaknya dengan melihat nilai Koefisien determinasi R2. 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .559a .313 .295 1.07956 1.010 

a. Predictors: (Constant), EPS, PER 

b. Dependent Variable: HS 
Sumber : Output SPSS Versi 26 (Data diolah 2025) 

Keterangan : 
PER : Price Earning Ratio 

EPS : Earning Per Share 

HS : Harga Saham 

Berdasarkan tabel koefisien determinasi menunjukkan nilai R-Square dimiliki per dan eps sebesar 
0.313 dimana pada penelitian ini 31.3% Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) 
independen dapat memberikan informasi atau pengaruh terhadap variabel dependen dan sisanya 
68.7% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak dimasukkan pada penelitian. 

 

SIMPULAN  
Pembahasan Price Earning Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Price Earning Ratio memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap  Harga Saham (HS). Hal ini dikarenakan PER menunjukkan pertumbuhan laba dari perusahaan, dan 

investor akan tertarik terhadap pertumbuhan laba tersebut sehingga pada akhirnya akan pengaruh terhadap 

pergerakan harga saham. Semakin tinggi PER, semakin mahal harga saham tersebut dan semakin bagus 

performa saham dalam menghasilkan laba. Karena keunggulannya Rasio ini sering digunakan oleh investor 

untuk menilai apakah suatu saham tergolong mahal atau murah, berdasarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Sehingga Price Earnings Ratio adalah metrik yang mengukur harga saham 

dibandingkan dengan laba per saham (Earning per share/EPS) perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa 

banyak investor bersedia membayar untuk setiap Rp1 dari laba yang dihasilkan perusahaan. 

Pembahasan Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Earning Per Share tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap  Harga Saham (HS). Hal ini dikarenakan Earning Per Share memiliki 0,2% eps dapat 

memberikan informasi atau pengaruh terhadap Harga Saham. EPS yang tinggi diharapkan bisa 

memberikan keuntungan yang besar bagi para investor baik itu capital gain maupun dividen. Bertolak 

belakang dengan hasil penelitian dimana perusahaan tidak dapat    menaikkan atau mempertahankan harga 
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saham perusahaan yang akan berpengaruh terhadap laba perlembar saham. Earning per share perusahaan 

merupakan informasi yang menunjukkan besar laba bersih yang diatribusikan kepada pemegang saham. 

Pembahasan Price Earning Ratio dan Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Price Earning Ratio dan Earning Per Share 
memberikan pengaruh simultan terhadap Harga Saham.  Dengan mengungkapkan bahwa 
nilai EPS yang semakin meningkat menandakan suatu perusahaan tersebut berhasil 
meningkatkan dalam bidang investor. Disini mendorong para investor untuk menambah 
jumlah modal yang akan ditanamkan pada perusahaan tersebut. Price Earning Ratio dapat 
dijadikan patokan keadaan pasar secara pasti namun, hal tersebut berarti para investor tidak 
dapat mengabaikan aspek Price Earning Ratio. Karena berdasarkan hasil dari uji regresi 
yang dilakukan didapatkan hasil nilai koefisien regresi yang positif Sehingga dengan 
peningkatan jumlah permintaan suatu saham maka akan mendorong harga saham menjadi 
naik. Dengan demikian, jika nilai EPS meningkat maka pasar saham merespon positif untuk 
kenaikan harga saham. 
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